


 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PONDASI ILMU DAN KARAKTER BANGSA  

DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
 

Tim Penulis: 

Dr. Iyad Suryadi, S.Ag., M.M, Dedi Sukandar, Neni Sriyani, Arief Surya Zulkifli 

 

Desain Cover: 

Andi Juliandi 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com  

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana  

 

Proofreader: 

Aas Masruroh 

 

ISBN: 

978-634-246-782-4 

 

Cetakan Pertama: 

April, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 

http://www.freepik.com/


 

iii 

ABSTRAK 

 
Di tengah arus globalisasi dan disrupsi digital yang masif, bangsa 

Indonesia menghadapi tantangan besar terkait degradasi moral dan 

dikotomi antara ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai spiritual. 

Karya tulis ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan merekonstruksi 

peran Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan sekadar sebagai mata 

pelajaran formal, melainkan sebagai fondasi epistemologis dan etis 

dalam membangun karakter bangsa. 

Melalui pendekatan kualitatif-deskriptif dengan studi literatur yang 

mendalam, buku ini mengkaji bagaimana integrasi nilai-nilai tauhid, 

akhlak mulia, dan kecintaan pada ilmu pengetahuan dapat membentuk 

identitas generasi muda yang kompeten secara intelektual sekaligus 

kokoh secara spiritual. Pembahasan mencakup strategi internalisasi 

nilai-nilai Islami dalam kurikulum pendidikan modern, peran pendidik 

sebagai uswatun hasanah (teladan), serta kolaborasi antara institusi 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam yang 

inklusif dan kontekstual mampu menjadi instrumen vital dalam 

membentuk karakter bangsa yang berintegritas, moderat, dan berdaya 

saing global. Buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi praktisi 

pendidikan, akademisi, dan pengambil kebijakan dalam merumuskan 

strategi penguatan karakter bangsa yang berbasis pada nilai-nilai 

kearifan Islam di Indonesia. 
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KATA PENGANTAR 

 
Bismillahirrahmanirrahim, 

Assalamu9alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Alhamdulillahi Rabbil 8Alamin, segala puji hanya milik Allah SWT, 

Tuhan semesta alam, yang telah meninggikan derajat orang-orang 

berilmu dan memuliakan manusia dengan akal serta hati nurani. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, sang pendidik agung umat manusia, beserta 

keluarga, sahabat, dan para pewaris risalah yang terus menjaga cahaya 

ilmu dan akhlak di tengah dinamika zaman. 

Selaku Kepala Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Islam Nusantara (UNINUS), saya menyambut dengan penuh 

rasa syukur dan kebanggaan akademik atas terbitnya karya mahasiswa 

Kelompok 9 yang berjudul: 

 

<PONDASI ILMU DAN KARAKTER BANGSA  
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM.= 

 

Buku ini hadir sebagai refleksi mendalam atas tantangan 

pendidikan kontemporer yang kian kompleks. Di tengah derasnya arus 

globalisasi, sekularisasi, dan digitalisasi, dunia pendidikan dihadapkan 

pada dilema mendasar: bagaimana membangun manusia yang unggul 

secara intelektual tanpa tercerabut dari akar moral dan spiritualnya. 

Karya ini secara tegas menegaskan bahwa dalam Islam, ilmu dan 

karakter bukanlah dua entitas yang terpisah, melainkan satu kesatuan 

integral yang berakar pada tauhid. 

Pada Bab II dan Bab III, penulis membangun fondasi konseptual 

yang kuat tentang hakikat ilmu dan karakter dalam perspektif Islam, 

serta menempatkan Pendidikan Agama Islam sebagai pilar utama 

dalam pembentukan kepribadian bangsa. Sintesis antara dalil naqli dan 

dalil aqli yang dikembangkan menunjukkan bahwa Islam tidak hanya 

mendorong kepatuhan normatif, tetapi juga menghidupkan nalar kritis 

dan kesadaran reflektif dalam proses pendidikan. 
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Kekuatan buku ini semakin tampak pada Bab IV dan Bab V, ketika 

penulis merumuskan integrasi antara wahyu dan akal dalam kerangka 

kurikulum, metode, dan strategi pendidikan karakter. Konsep 

keteladanan, pembiasaan, serta pembelajaran partisipatif dan reflektif 

menjadi tawaran pedagogis yang relevan untuk menjawab krisis moral 

di lingkungan sekolah dan masyarakat. Di sini, pendidikan tidak 

dipahami semata sebagai transfer pengetahuan, melainkan sebagai 

proses pembentukan insan yang berilmu sekaligus berakhlak mulia. 

Lebih jauh, pada Bab VII, penulis menunjukkan keberanian 

intelektual dengan mengangkat isu-isu kontemporer seperti globalisasi, 

teknologi digital, dan inovasi pendidikan berbasis komunitas NU-

Aswaja. Gagasan adaptasi kurikulum dan penguatan literasi digital 

berbasis nilai Islam menjadi kontribusi penting bagi pengembangan 

Pendidikan Agama Islam yang kontekstual, moderat, dan berorientasi 

masa depan. 

Saya meyakini bahwa buku ini tidak hanya bermanfaat sebagai 

referensi akademik bagi mahasiswa dan pendidik, tetapi juga sebagai 

panduan reflektif bagi para pemangku kebijakan pendidikan dalam 

merumuskan strategi pembangunan karakter bangsa yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Akhir kata, semoga karya ini menjadi bagian dari ikhtiar kolektif 

dalam melahirkan generasi yang cerdas dalam berpikir, kokoh dalam 

prinsip, dan santun dalam berperilaku, sehingga mampu menjadi 

rahmat bagi masyarakat, bangsa, dan peradaban dunia. 

Wallahul Muwaffiq Ila Aqwamit Tharieq, 

Wassalamu9alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Bandung, April 2026 

Kepala Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam  

Sekoilah Pascasarjana Universitas Islam Nusantara 

 

 

 

Dr. Ahmad Sukandar, S. Ag, M. M.Pd 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرحيمه الرحⵅن ل䑫ه بسم
 

Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji dan syukur kami panjatkan 

kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, Rabb semesta alam yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan taufiq-Nya sehingga buku akademis 

ini berjudul Pondasi Ilmu dan Karakter Bangsa dalam Perspektif 

Pendidikan Agama Islam dapat diselesaikan. Shalawat serta salam 

senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad Shallallahu 

'alaihi wa sallam, teladan utama dalam mengintegrasikan ilmu, akhlak, 

dan pembangunan umat, beserta keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Dalam era kontemporer yang ditandai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan sekaligus degradasi moral, buku ini mengemukakan 

kajian sistematis tentang peran sentral Pendidikan Agama Islam 

sebagai fondasi pembentukan ilmu yang berkualitas dan karakter 

bangsa yang kokoh. Pendekatan interdisipliner yang diadopsi 

memadukan tinjauan dalil naqli seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-

'Alaq (96): 1-5: "Iqra' bismi rabbika alladzi khalaq. Khalaqa al-insana 

min 'alaq. Iqra' wa rabbuka al-akram. Alladzi 'allama bil-qalam. 'Allama 

al-insana ma lam ya'lam" yang menegaskan kewajiban menuntut ilmu 

sebagai wahyu pertama, dengan sabda Rasulullah SAW: "Khayru kum 

man ta'allama al-Qur'an wa 'allamahu" (Orang terbaik di antara kalian 

adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya) (HR. Bukhari-

Muslim) serta dalil aqli berbasis filsafat pendidikan Islam dan penelitian 

empiris kontemporer untuk membangun paradigma pendidikan holistik. 
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Karya ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi kalangan 

akademisi, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merevitalisasi 

pendidikan karakter berbasis Islam, sejalan dengan tuntutan 

pembangunan bangsa yang berkelanjutan. Kritik dan saran konstruktif 

dari pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan pemikiran 

keilmuan ini. 

 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Bandung, April 2026 

 

 

 

Penulis 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, bangsa Indonesia 

menghadapi dualitas kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat sekaligus 

degradasi karakter, seperti maraknya korupsi, intoleransi, dan 

hilangnya nilai moral di kalangan generasi muda. Fenomena ini 

menunjukkan ketidakseimbangan antara pengembangan intelektual 

dan pembentukan akhlak, di mana pendidikan formal cenderung 

memprioritaskan aspek kognitif tanpa fondasi spiritual yang kuat. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi krusial sebagai pondasi untuk 

mengintegrasikan ilmu dan karakter bangsa, sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan 

pembentukan manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta 

berilmu. 

Masalah ini semakin mendesak karena survei nasional 

menunjukkan rendahnya indeks pembangunan karakter di kalangan 

pelajar, dengan PAI yang sering kali bersifat hafalan tanpa internalisasi 

nilai-nilai Islam. Tanpa revitalisasi PAI, bangsa berisiko kehilangan 

identitas keislaman yang menjadi ciri budaya Nusantara, sebagaimana 

terlihat dari meningkatnya kasus kenakalan remaja dan konflik sosial 

berbasis agama. Buku ini mengemukakan bahwa PAI bukan sekadar 

mata pelajaran, melainkan instrumen strategis untuk membangun 

karakter bangsa melalui sinergi dalil naqli dan aqli. 

 



 

 

BAB II 
 

 

KONSEP ILMU DAN  

KARAKTER DALAM ISLAM 

 
A. DEFINISI ILMU DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

Dalam Islam, ilmu didefinisikan sebagai pengetahuan yang 

diperoleh melalui wahyu dari Allah dan pemahaman akal manusia 

terhadap ciptaan-Nya. Ilmu bukan hanya sekadar informasi atau fakta 

duniawi, melainkan suatu konsep yang mengintegrasikan aspek 

spiritual dan intelektual, sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali Imran: 

18 yang menyatakan bahwa Allah, malaikat-Nya, dan orang-orang 

berilmu bersaksi tentang keesaan-Nya, menunjukkan kedudukan tinggi 

ilmu. Ilmu adalah sumber cahaya yang menuntun manusia dalam 

mengenal Tuhan, dirinya, dan alam semesta secara menyeluruh, serta 

menjadi dasar untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai 

syariah. 

Ilmu dalam Islam bersumber utama dari Al-Qur'an dan Hadis, yang 

menjadi pedoman dalam meraih ilmu pengetahuan. Selain wahyu, ilmu 

juga dapat diperoleh melalui observasi, pemikiran kritis, dan 

pengalaman inderawi, sehingga Islam memandang ilmu sebagai 

perpaduan antara wahyu dan rasio, seperti dalam QS. Al-Mujadalah: 11 

yang menjanjikan derajat tinggi bagi orang-orang berilmu. Dengan 

demikian, ilmu mengandung makna yang luas, mencakup ilmu dunia 

dan akhirat, yang harus dimanfaatkan untuk kebaikan umat dan 

kemaslahatan sosial. 

 



 

 

BAB III 
 

 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI 

PONDASI ILMU DAN KARAKTER 

 
A. FILOSOFI PENDIDIKAN DALAM ISLAM 

Filsafat pendidikan Islam bersumber dari ontologi, epistemologi, 

dan aksiologi yang menekankan kesatuan Tuhan, pengetahuan wahyu, 

serta nilai kebaikan. Prinsip ontologis melihat manusia sebagai khalifah 

yang bertanggung jawab atas ciptaan Allah, sementara epistemologi 

mengutamakan Al-Qur'an sebagai sumber ilmu utama. Aksiologi fokus 

pada pembentukan akhlak mulia melalui ta'dib, tarbiyah, dan ta'lim 

untuk kesempurnaan diri. 

Dalam perspektif Islam, manusia dipandang sebagai makhluk yang 

memiliki potensi untuk dididik dan mendidik. Potensi tersebut harus 

diarahkan agar tidak menyimpang dari tujuan penciptaan manusia, 

yaitu untuk beribadah kepada Allah SWT dan memakmurkan bumi. 

Dengan demikian, filosofi pendidikan Islam menempatkan pendidikan 

sebagai sarana strategis dalam mewujudkan tujuan hidup manusia. 

Filosofi pendidikan dalam Islam merupakan kerangka dasar 

pemikiran yang menjadi landasan akan hakikat, tujuan, dan arah 

pendidikan merujuk pada upaya memahami pendidikan secara 

mendalam dan menjadikan ajaran Islam sebagai sumber utama nilai 

dan kebenaran. Pendidikan tidak dipahami semata-mata sebagai 

proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi sebagai proses pembinaan 

manusia secara utuh dan menyeluruh mencakup dimensi jasmani, 

intelektual, emosional, dan spiritual. 



 

 

BAB IV 
 

 

SINERGI DALIL NAQLI DAN  

DALIL AQLI DALAM PENDIDIKAN 

 
A. PENGERTIAN DALIL NAQLI DAN DALIL AQLI 

Dalil naqli bersumber dari teks suci Al-Qur'an dan Hadis Nabi SAW, 

yang bersifat mutlak dan pasti sebagai pedoman utama syariat Islam. 

Sebaliknya, dalil aqli berasal dari penalaran akal manusia yang sehat, 

logis, dan objektif, digunakan untuk menafsirkan dalil naqli serta 

menyelesaikan isu kontemporer melalui ijtihad. Keduanya bersinergi 

karena Al-Qur'an sering memerintahkan penggunaan akal, seperti 

dalam QS. Al-Baqarah: 44 ("Tidakkah kamu berakal?"). Dalam konteks 

keilmuan Islam, dalil naqli dipandang sebagai sumber utama dan 

tertinggi karena berasal langsung dari wahyu Ilahi. 

Dalil naqli berfungsi sebagai pedoman normatif dalam kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Nilai-nilai pendidikan 

seperti kewajiban menuntut ilmu, pembentukan akhlak, dan tujuan 

hidup manusia ditegaskan secara eksplisit dalam Al-Qur9an dan hadis. 
Oleh karena itu, dalil naqli memberikan arah, tujuan, dan batasan nilai 

dalam proses pendidikan Islam (Tafsir, 2012). 

Menurut Hasan Langgulung, dalil naqli dalam pendidikan Islam 

berperan sebagai landasan ideologis dan moral yang menentukan 

orientasi pendidikan, sehingga pendidikan tidak terlepas dari nilai 

ketauhidan dan tujuan penciptaan manusia (Langgulung, 2003). 

Dengan demikian, dalil naqli menempatkan pendidikan sebagai bagian 

dari ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. 



 

 

BAB V 
 

 

METODE DAN STRATEGI  

PENDIDIKAN ILMU DAN KARAKTER 

 
A. METODE PEMBELAJARAN BERBASIS NILAI ISLAM 

Metode pembelajaran merupakan komponen strategis dalam 

sistem pendidikan, karena melalui metode inilah tujuan pendidikan 

dapat diaktualisasikan dalam praktik pembelajaran. Dalam konteks 

Pendidikan Islam, metode pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

pencapaian kompetensi kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak 

mulia, penguatan spiritualitas, serta pengembangan kepribadian 

peserta didik secara holistik. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

nilai Islam menjadi pendekatan yang relevan dan urgen untuk 

menjawab tantangan pendidikan modern yang cenderung menekankan 

aspek akademik semata. 

Metode pembelajaran berbasis nilai Islam adalah pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan nilai-nilai ajaran Islam seperti tauhid, 

akhlak, keadilan, kejujuran, tanggung jawab, dan kasih saying sebagai 

landasan filosofis, tujuan, isi, serta proses pembelajaran. Metode ini 

berakar pada Al-Qur9an dan Sunnah Rasulullah SAW yang menegaskan 
bahwa tujuan utama pendidikan adalah membentuk manusia beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia (QS. Al-Baqarah [2]: 129). 

Dalam praktiknya, Rasulullah SAW telah mencontohkan berbagai 

metode pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai Islam, seperti metode 

keteladanan (uswah hasanah), dialog (hiwar), kisah (qashash), 

pembiasaan (ta9wid), serta nasihat (mau9izhah). Metode-metode 

tersebut terbukti efektif dalam membentuk generasi sahabat yang 



 

 

BAB VI 
 

 

STUDI KASUS DAN APLIKASI PRAKTIS 

 
A. STUDI KASUS PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS ISLAM DI 

SEKOLAH 

Studi kasus di MAN 2 Bandung menunjukkan bagaimana nilai-nilai 

Al-Qur9an dapat dioperasionalkan secara kontekstual dalam kurikulum 
pendidikan karakter melalui pendekatan integratif antara dimensi 

normativ teologis dan rasional dialogis. QS. Al-Hujurat: 13 dijadikan 

landasan filosofis sekaligus pedagogis dalam program <Kelas Karakter 
Aswaja=, yang menekankan prinsip Ta9aruf (saling mengenal), 
kesetaraan kemanusiaan, dan penghargaan terhadap keragaman 

sebagai fondasi harmoni sosial. Ayat ini tidak hanya dipahami secara 

tekstual, tetapi ditadabburi secara reflektif untuk menggali makna 

sosialnya dalam realitas masyarakat multikultural.(Milyanto, n.d.) 

Integrasi tadabbur Al-Qur9an dengan diskusi aqli (rasional) tentang 
toleransi menunjukkan penerapan paradigma pendidikan Islam yang 

holistik. Tadabbur berfungsi membangun kesadaran spiritual dan etis, 

sementara diskusi rasional melatih daya kritis, empati, dan kemampuan 

dialogis siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bahwa pendidikan 

Islam tidak berhenti pada transfer nilai, tetapi mendorong internalisasi 

dan aktualisasi nilai dalam konteks sosial nyata. Simulasi dialog 

antaragama yang dilakukan dalam program ini menjadi bentuk 

experiential learning, di mana peserta didik belajar melalui pengalaman 

langsung, bukan sekadar wacana teoritis. 

 



 

 

BAB VII 
 

 

TANTANGAN KONTEMPORER  

DAN SOLUSI INOVATIF 

 
A. ISU GLOBALISASI DAN SEKULARISASI TERHADAP KARAKTER 

ISLAM 

Globalisasi dan sekularisasi merupakan dua fenomena besar yang 

sangat memengaruhi kehidupan manusia modern, termasuk dalam 

bidang pendidikan, budaya, dan pembentukan karakter. Globalisasi 

menghadirkan keterbukaan informasi, kemajuan teknologi, serta 

interaksi lintas budaya yang semakin intens. Sementara itu, sekularisasi 

membawa paradigma pemisahan agama dari ruang publik dan 

kehidupan sosial. Kedua fenomena ini memberikan dampak yang 

kompleks terhadap karakter umat Islam, baik dalam bentuk peluang 

maupun tantangan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, globalisasi dan sekularisasi 

seringkali dipandang sebagai ancaman terhadap nilai-nilai keislaman, 

terutama dalam pembentukan karakter generasi muda. Arus informasi 

yang tidak terbendung, gaya hidup materialistik, serta relativisme 

moral berpotensi melemahkan nilai iman, adab, dan akhlak Islami. 

Namun di sisi lain, globalisasi juga membuka peluang bagi 

pengembangan pendidikan Islam yang lebih adaptif, inklusif, dan 

kompetitif secara global. 

Oleh karena itu, pembahasan mengenai isu globalisasi dan 

sekularisasi terhadap karakter Islam menjadi sangat penting dan 

relevan. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi 

dan sekularisasi terhadap karakter Islam serta merumuskan respons 



 

 

BAB VIII 
 

 

PENUTUP 

 
A. REFLEKSI INTEGRASI ILMU DAN KARAKTER DALAM 

PENDIDIKAN 

Integrasi ilmu pengetahuan dan pembinaan karakter dalam 

pendidikan agama Islam merupakan fondasi utama untuk mencetak 

generasi muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap 

dinamika sosial kontemporer. Melalui kajian ini, terungkap bahwa 

pendekatan integratif tidak hanya memperkaya dimensi kognitif siswa, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai tauhid, ukhuwah, dan toleransi yang 

selaras dengan prinsip Ahlussunnah wal Jama'ah (Aswaja). Refleksi 

utama menunjukkan bahwa tantangan utama terletak pada kurikulum 

yang masih terpisah-pisah, di mana ilmu umum sering kali terlepas dari 

nilai agama, sehingga berpotensi menimbulkan disonansi karakter di 

kalangan generasi muda. 

Namun, temuan penelitian ini menegaskan efektivitas model 

integrasi holistik, seperti yang diterapkan dalam pendidikan 

multikultural di pesantren modern, yang mampu meningkatkan 

kesadaran sosial siswa hingga 25% berdasarkan analisis data kualitatif. 

Integrasi ini bukan sekadar penambahan muatan pelajaran, melainkan 

transformasi paradigma pendidikan yang menjadikan Al-Qur'an dan 

Sunnah sebagai sumber utama, didukung oleh ilmu pengetahuan 

empiris. Pada akhirnya, refleksi ini menggarisbawahi bahwa pendidikan 

Islam yang autentik harus berorientasi pada pembentukan insan kamil, 

yang mampu berkontribusi pada harmoni sosial di tengah pluralitas 

Indonesia. 
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